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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dalam dua 

siklus dengan menerapkan model word square dalam pembelajaran IPA materi 

alat pencernaan manusia pada siswa kelas V, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Melalui penerapan model pembelajaran word square selama proses 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada materi Alat Pencernaan Manusia 

telah berlangsung dengan baik sesuai dengan langkah-langkah yang 

direncanakan. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas siswa 

diperoleh sebesar 73,8 (cukup) pada siklus I dan meningkat menjadi 88,09 

(baik) pada siklus II. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru diperoleh 

73,68 (cukup) pada siklus I dan meningkat menjadi 86,25 (baik) pada siklus 

II. 

2. Terdapat peningkatan pemahaman pada materi Alat pencernaan Manusia 

mata pelajaran IPA kelas V MI Bahrul Ulum Sidoarjo melalui model 

pembelajaran word square. Hal ini dapat terlihat dari adanya peningkatan 

hasil belajar pada setiap siklusnya. Pada Siklus I nilai rata-rata yang 

didapatkan siswa 78,58 (baik) dengan prosentase 63,89% (tinggi) , sedangkan 

rata-rata siklus II diperoleh 88,17 (sangat baik) dengan prosesntase 83,33% 

(sangat tinggi). Sehingga terjadi peningkatan prosesntase ketuntasan dari 

siklus I ke siklus II sebesar 19,44%. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran word square cocok digunakan pada 

pembelajaran IPA materi alat pencernaan manusia, karena dapat meningkatkan 

pemahaman siswa. Oleh karena itu, guru diharapkan menggunakan model 

pembelajaran yang lebih variasi dalam proses belajar mengajar terutama mata 

pelajaran IPA agar siswa dapat memahami materi saat proses belajar mengajar. 

Sehingga pemahaman siswa dalam materi yang diajarkan oleh guru dapat 

meningkat. 


